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Prosedur Pengadaan Jasa Konsultan Pada Direktorat Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang Jasa Pemerintah (LKPP) 

ABSTRAK 

Dalam meningkatkan kinerjanya, setiap instansi membutuhkan barang atau jasa 

penunjang. Barang atau jasa tersebut diperoleh dari kegiatan pengadaan. Tujuan 

laporan tugas akhir ini dibuat, agar pembaca dapat mengetahui prosedur dari 

pengadaan jasa. Pengadaan jasa konsultan ini menggunakan metode penunjukan 

langsung. Dalam laporan tugas akhir ini, jenis data yang digunakan adalah 

kualitatif. Sumber datanya berupa data primer yang berasal dari wawancara dan 

data sekunder yang berasal dari dokumentasi. Berdasarkan pembahasan pada 

laporan tugas akhir ini, kesimpulan dari pengadaan jasa konsultan terdiri dari 

beberapa tahap yaitu perencanaan dan persiapan pengadaan, persiapan pemilihan 

penyedia, pelaksanaan pemilihan, proses penawaran dan negosiasi, 

penandatanganan kontrak, pelaksanaan kontrak, pembayaran prestasi pekerjaan. 

Kata kunci: Prosedur Pengadaan, Pengadaan Barang Jasa, Metode Penunjukan 

langsung 

 

ABSTRACT 

In improving its performance, every institute needs supporting goods or services. 

The goods or services are obtained from procurement activities. The purpose of this 

thesis is made, so that the reader can know the procedures for service procurement. 

The procurement of these consulting services uses the direct appointment method. 

In this thesis, the type of data used is qualitative. The data sources are primary data 

from interviews and secondary data from documentation. Based on the explanation 

in this thesis, the conclusion of the procurement of consulting services consists of 

several stages, there are planning and preparation of procurement, preparation of 

provider selection, bidding process and negotiation, implementation of contracts, 

payment of work performance. 

Keywords: Procurement Procedure, Procurement of Goods and Services, Direct 

Appointment Method  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Untuk meningkatkan kinerja serta performanya, instansi pemerintah 

maupun swasta memerlukan kebutuhan barang dan jasa yang memadai. Kebutuhan 

barang dan jasa tersebut bisa didapat dari proses pembelian melalui pengadaan. 

Proses pembelian barang atau jasa suatu instansi dapat dipastikan memerlukan dana 

yang besar. Untuk itu perlu dilakukan pembelian/pengadaan agar barang atau jasa 

dapat sesuai dengan apa yang diinginkan. Selain memberikan rasa aman, proses 

pengadaan dapat mempermudah instansi untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

diinginkan. Agar mendapatkan barang dan jasa dengan harga yang sesuai dan dapat 

dipertanggungjawabkan, proses pengadaan bisa menjadi solusinya. Menurut 

Arsana (2016;47) bahwa Pengadaan barang/jasa pada hakikatnya adalah upaya 

pihak pengguna barang/jasa untuk mendapatkan atau mewujudkan barang/jasa 

yang dibutuhkan dengan menggunakan metode dan proses tertentu untuk dicapai 

kesepakatan harga, kualitas (spesifikasi teknis), kuantitas (volume), tempat, waktu 

dan kesepakatan lainnya.  

Pengadaan barang dan jasa merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam setiap kegiatan di berbagai instansi terutama instansi  

pemerintahan. Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 16 tahun 

2018 tentang Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah, Presiden Republik Indonesia 

menimbang bahwa pengadaan barang/ jasa pemerintah mempunyai peran penting 

dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk peningkatan pelayanan publik dan 

pengembangan perekonomian nasional dan daerah. 

Terkait dengan pengadaan, terdapat lembaga yang mengatur tentang 

kebijakan pengadaan barang/jasa yakni Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 106 Tahun 2007, Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP) adalah lembaga pemerintahan non departemen yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, LKPP di bawah koordinasi Menteri Perencanaan dan Pembangunan 

Nasional. LKPP mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan perumusan 
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kebijakan pengadaan barang/jasa pemerintah. LKPP juga merupakan satu – satunya 

lembaga pemerintah yang mempunyai tugas mengembangkan dan merumuskan 

kebijakan pengadaan barang/jasa pemerintah. Dengan berdirinya LKPP ini, 

diharapkan pelaksanaan pengadaan barang jasa pemerintah akan lebih kredibel dan 

menyejahterakan. Mengingat aliran APBN kedalam proses pengadaan cukup besar. 

Menurut ketua LKPP, hampir 52,1% dari APBN 2021 atau sekitar Rp 1.214,1 

triliun disalurkan pada kegiatan pengadaan. Kemudian menurut wakil ketua KPK, 

hampir 70% (tujuh puluh persen) kasus korupsi yang ditangani KPK muncul dari 

kegiatan pengadaan. Untuk mengurangi tindak korupsi tersebut, pemerintah pusat 

melalui LKPP berusaha menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan sistem 

informasi serta pengawasan penyelenggaraan pengadaan barang/jasa pemerintah 

secara elektronik (electronic procurement). 

Electronic procurement/E-Procurement terdiri dari E-Tendering dan E-

Purchasing. E-Tendering menurut Undang-Undang Nomor 54 Tahun 2010 adalah 

tata cara pemilihan penyedia barang/ jasa yang dilakukan secara terbuka dan dapat 

diikuti oleh semua penyedia barang/ jasa yang terdaftar pada sistem pengadaan 

secara elektronik dengan cara menyampaikan 1 (satu) kali penawaran dalam waktu 

yang telah ditentukan. Sedangkan E-Purchasing adalah tata cara pembelian barang/ 

jasa melalui sistem katalog elektronik. Untuk menghasilkan proses pengadaan yang 

baik, perlu pemahaman mengenai tahap – tahap dari pengadaan sesuai peraturan 

yang berlaku.  

Dalam prosesnya, LKPP yang merupakan lembaga pembuat kebijakan juga 

menyediakan sarana untuk pengadaan elektronik yakni katalog elektronik (E-

catalogue) sesuai Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008. 

Menurut Peraturan Lembaga Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Katalog elektronik, 

Katalog Elektronik adalah sistem informasi elektronik yang memuat informasi 

berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN), 

Produk dalam negeri, produk Standar Nasional Indonesia (SNI), produk industri 

hijau, negara asal, harga, penyedia, dan informasi lainnya terkait barang/jasa. 

Sebagai suatu sistem, katalog elektronik membutuhkan pembaharuan fitur 

setiap waktu demi terlaksananya pengadaan yang lebih efisien. Hal ini yang 

mendorong LKPP melakukan pengadaan jasa konsultan untuk mengembangkan 
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sistem katalog elektronik. Hal ini tentu akan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas serta memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas prosedur pengadaan 

jasa konsultan pada salah satu direktorat di LKPP. Dengan ini penulis mengambil 

judul Laporan Tugas Akhir, yaitu: “Prosedur Pengadaan Jasa Konsultan Pada 

Direktorat Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang Jasa Pemerintah (LKPP)”. 

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui latar belakang pengadaan jasa konsultan pada Direktorat 

Pengembangan Sistem Katalog LKPP 

2. Untuk mendeskripsikan persyaratan dan ketentuan pengadaan jasa konsultan 

dengan metode penunjukan langsung 

3. Untuk mendeskripsikan prosedur pengadaan jasa konsultan dengan metode 

penunjukan langsung 

 

1.3. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Berikut manfaat penulisan Tugas Akhir bagi beberapa pihak yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Manfaat penulisan Laporan Tugas Akhir bagi perusahaan adalah: 

a. Sebagai bentuk keterbukaan informasi publik, dimana perusahaan telah 

memberikan informasi untuk penyusunan Tugas Akhir ini, 

b. Membuktikan bahwa dari perusahaan tersebut memunculkan banyak 

gagasan untuk pembuatan karya tulis. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Manfaat penulisan Laporan Tugas Akhir bagi Politeknik Negeri Jakarta: 

a. Politeknik Negeri Jakarta akan mendapatkan tambahan sumber bacaan dan 

informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

b. Sebagai bentuk pembelajaran yang harus dilaksanakan mahasiswa guna 

memenuhi standar kelulusan yang telah ditetapkan. 

3. Bagi Penulis 

Manfaat Laporan Tugas Akhir ini bagi penulis adalah: 
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a. Melatih penulis dalam membuat karya tulis ilmiah, sehingga penulis 

mampu mengolah data dan menuangkan pemikirannya kedalam Laporan 

Tugas Akhir ini, 

b. Mengetahui secara langsung pengadaan barang dan jasa di suatu instansi 

pemerintahan. 

4. Bagi Pembaca 

Manfaat Laporan Tugas Akhir bagi pembaca adalah: 

a. Mendapat gambaran tentang pelaksanaan pengadaan barang/jasa, 

b. Memberi pengetahuan dan informasi baru tentang proses pengadaan 

barang/jasa terutama metode penunjukan langsung, 

c. Memberikan informasi tentang persyaratan yang dibutuhkan saat proses 

penunjukan langsung, 

d. Menambah wawasan seputar pengadaan di instansi pemerintahan. 

 

1.4. Metode Penulisan 

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, metode penulisan dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Jenis data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari objek yang diteliti 

dengan mengajukan kuesioner atau melakukan wawancara. Dalam laporan 

tugas akhir ini cara yang dilakukan penulis adalah melakukan wawancara 

langsung dengan pihak terkait. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang penulis peroleh tidak secara langsung 

melainkan berasal dari hasil penelitian – penelitian pihak lain atau 

dokumen yang memuat informasi tentang informasi terkait. 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini, data didapat dengan menggunakan 

beberapa metode diantaranya: 
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a. Wawancara  

Data yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini berasal dari kegiatan 

wawancara dengan KASI Sistem Katalog Direktorat Pengembangan 

Sistem Katalog. Wawancara ini bertujuan menggali informasi mengenai 

pelaksanaan prosedur pengadaan jasa konsultan dengan metode 

penunjukan langsung pada Direktorat Pengmbangan Sistem Katalog 

LKPP. Kegiatan wawancara ini dilaksanakan dengan teknik wawancara 

dengan menuliskan daftar pertanyaan terlebih dahulu kemudian 

ditanyakan kepada pihak terkait. Data yang didapat dari kegiatan 

wawancara ini berupa data primer. 

b. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah berupa dokumentasi. 

Yakni mengumpulkan dokumen-dokumen serta peraturan – peraturan 

yang membahas mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Peraturan didapat dari Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum 

(JDIH) LKPP dan juga Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) LKPP. Data yang didapat dari dokumentasi ini menjadi data 

sekunder . 

3. Metode kajian 

Metode kajian yang dilakukan penulis adalah berupa metode deskriptif dimana 

penulis berusaha menggambarkan objek apa adanya, dengan tujuan 

menggambarkan secara fakta dan teliti suatu objek secara tepat. Dengan 

metode ini penulis menggambarkan proses pelaksanaan pengadaan jasa 

konsultan dengan metode penunjukan langsung. Laporan Tugas Akhir ini juga 

berupa penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini cenderung menggunakan 

analisis dan lebih bertumpu pada landasan teori. Hal ini dilakukan agar fokus 

penelitian sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami laporan tugas akhir, maka 

penulis menguraikan garis besar dari laporan tugas akhir ini dikelompokkan 

menjadi 5 bab sebagai berikut: 



6 
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 Bab 1, Pendahuluan. Pada bab ini penulis membahas gambaran umum dari 

penulisan laporan tugas akhir. Bab ini berisi 5 (lima) sub bab yaitu Latar Belakang 

Penulisan, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, Metode Penulisan, dan 

Sistematika Penulisan. 

 Bab 2, Tinjauan Pustaka. Pada bab ini berisi 2 (dua) sub bab, yaitu sub bab 

pertama berisi Pengertian prosedur dan pentingnya prosedur. Sub bab kedua berisi 

pengertian pengadaan barang jasa, prinsip dasar pengadaan, dan proses pengadaan 

barang metode penunjukan langsung.  

 Bab 3, Gambaran Umum Perusahaan. Pada bab ini berisi 3 (tiga) sub bab 

yaitu identitas Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 

(LKPP), struktur organisasi LKPP, Bidang Usaha LKPP. 

 Bab 4, Pembahasan. Pada bab ini berisi 3 (tiga) sub bab yaitu Latar belakang 

pelaksanaan pengadaan jasa konsultan di direktorat pengembangan sistem katalog 

LKPP, persyaratan dan ketentuan pengadaan jasa konsultan dengan metode 

penunjukan langsung, pelaksanaan prosedur pengadaan jasa konsultan pada 

direktorat pengmbangan sistem katalog. 

 Bab 5, Penutup. Pada bab ini berisi 2 (dua) sub bab yaitu sub bab kesimpulan 

dan sub bab saran. Pada bab ini akan dibahas kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penulisan laporan tugas akhir serta saran yang berupa penyelesaian masalah dan 

perbaikan suatu kondisi berdasarkan hasil kajian yang dilakukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5. Kesimpulan 

 Setelah penulis menjelaskan prosedur pengadaan jasa konsultan pada 

Direktorat Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang Jasa Pemerintah (LKPP), 

berikut beberapa kesimpulan dari penulis: 

1. Latar belakang penggunaan metode penunjukan langsung adalah agar 

terciptanya efisiensi penggunaan anggaran negara. Metode penunjukan 

langsung dipilih, karena dinilai lebih efektif dan efisien dibanding dengan 

menggunakan seleksi atau melalui jasa lainnya. Selain itu, pekerjaan ini juga 

bernilai lebih dari 200 juta rupiah, sehingga dapat menggunakan metode 

penunjukan langsung sebagai metode pemilihan penyedia.  

2. Persyaratan dan ketentuan menggunakan metode penunjukan langsung dapat 

dilaksanakan jika terdapat keadaan tertentu sesuai dengan yang tertuang pada 

Undang-undang Nomor 54 Tahun 2010 Pasal 44 ayat (2) dan Peraturan 

Presiden Nomor 16 Tahun 2018 pasal 41 ayat (5). Namun, pengadaan jasa 

konsultansi pada Direktorat Pengembangan Sistem Katalog menggunakan 

dasar hukum Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 yang tertuang pada 

pasal 41 ayat (5) untuk menggunakan metode penunjukan langsung. 

3. Prosedur pengadaan jasa konsultan pada direktorat pengembangan sistem 

katalog LKPP terdiri dari 7 tahap, yaitu: (1) perencanaan dan persiapan 

pengadaan, (2) persiapan pemilihan penyedia, (3) pelaksanaan pemilihan, (4) 

proses penawaran dan negosiasi, (5) penandatanganan kontrak, (6) pelaksanaan 

kontrak, (7) pembayaran prestasi pekerjaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Apa latar belakang direktorat pengembangan sistem katalog melakukan 

pengadaan jasa konsultan ? 

2. Bagaimana proses pengadaan jasa konsultan? (menggunakan metode 

penunjukkan langsung) 

3. Adakah kendala yang terjadi selama pelaksanaan pengadaan ini
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Lampiran 2 Lembar Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3 Lembar Pernyataan Dosen Pembimbing 1 

 



 

38 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 4 Lembar Pernyataan Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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(Lanjutan)
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 7 Lembar Persetujuan Sidang 
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Lampiran 8 Lembar Revisi ACC Penguji 1 

 



 

45 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 9 Lembar Revisi ACC Penguji 2 

 


